
AKSARA MALESUNG 

Sebuah Pedoman Singkat 

Aksara Malesung adalah aksara yang digunakan oleh orang-orang Malesung di zaman 

lampau. Orang Minahasa purba ini berdomisili di ujung pulau Sulawesi bagian utara yang 

kini sudah menjadi bagian dari Provinsi Sulawesi Utara negara Indonesia. Wilayah Malesung 

adalah daerah yang kini meliputi Kabupaten Minahasa Selatan, Minahasa Tenggara, 

Minahasa, Minahasa Utara, Kota Bitung dan Kota Manado. 

Lewat waktu yang panjang aksara Malesung telah berkembang dan memunculkan tiga 

variasi yang kemudian hari disebut Aksara Abadaga, Ruangapulu dan Niawesang. Ketiga 

istilah ini adalah nama yang diberikan seiring ketika penulis melaksanakan pengamatan 

secara sungguh-sungguh terhadap aksara-aksara di tanah Malesung. 

Aksara Abadaga 

Abadaga adalah aksara silabis (suku kata). Aksara ini adalah aksara Malesung kuno yang 

diperkenalkan kembali oleh Hersevien Manus Taulu. Sistem ini terdiri dari 76 huruf. Karena 

lahir di era masyarakat berbahasa Malesung, maka aksara ini lebih cocok digunakan untuk 

menulis bahasa Malesung atau bahasa-bahasa yang ada di Minahasa (Tontemboan, 

Tombulu, Tonsea dan Tolour). Sistem ini disebut juga sistem lengkap atau Sistem 5. 
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Contoh penulisan kata dalam aksara Malesung dengan sistem Abadaga. 

Malesung m L s x 
Minahasa M n h s 
Tontemboan t N T M Ba M 
 

Aksara Ruangapulu 

Aksara ini sudah digolongkan sebagai alfabet karena sistem tulisannya terdiri dari 

huruf konsonan dan huruf vokal. Jenis ini dinamakan Ruangapulu (Tontemboan: dua puluh) 

karena jumlah hurufnya sebanyak 20 buah. Aksara ini adalah bentuk penyederhanaan dari 

Abadaga yang silabis. Makanya aksara ini juga disebut dengan aksara Sistem Yang 

Disederhanakan (SYD). Aksara ini lebih cocok digunakan untuk menulis bahasa Malesung 

dan bahasa-bahasa Minahasa (Tontemboan, Tombulu, Tonsea dan Tolour).  

Apabila aksara ini hendak dipakai untuk menulis bahasa asing yang memiliki sistem 

bunyi bahasa yang berbeda maka bunyi F dan V akan disamakan atau ditulis dengan huruf 

atau bunyi P. Kemudian, bunyi atau huruf J akan tulis atau disamakan dengan huruf DC. 
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Sedangkan Q akan ditulis sebagai K. Lalu, huruf X akan ditulis sebagai KS. Dan Z akan ditulis 

sebagai S.  

 

 

 

 

 

 

 

Contoh penulisan kata dalam aksara Malesung dengan sistem Ruangapulu. 

 

Aksara Niawesang 

Niawesang yang disebut juga aksara Sistem Yang Lebih Sederhana (SYLS) ini sudah 

pula digolongkan sebagai alfabet karena sistem tulisannya adalah gabungan antara huruf 

konsonan dan huruf vokal. Jenis aksara ini dinamakan Niawesang (Tontemboan: ditambahi). 

Jumlah hurufnya sesuai jumlah huruf Latin yaitu, 26 buah. Jenis ini bisa digunakan untuk 

menulis, tidak hanya untuk bahasa-bahasa Minahasa tapi juga bahasa asing. Dalam sistem 
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ini sudah ada huruf atau bunyi F,J,Q,V,W,X dan Z.  

Keenam huruf Malesung tambahan itu bukanlah huruf baru. Melainkan, huruf yang 

sudah ada sebelumnya, lalu diberi atau ditempelkan tanda titik (.) atau garis (-)di bagian 

atas, samping atau bawah untuk membentuk huruf lain. Huruf F dan V dibentuk dari huruf 

P. Untuk huruf Q dan X dibentuk dari huruf K. Lalu, huruf W dibentuk dari B. Sedangkan 

huruf Z dibentuk dari huruf S. Pembentukan huruf ini didasarkan pada prinsip kedekatan 

atau kemiripan bunyi.  

Silahkan anda lihat perbandingan antara huruf asal dan huruf bentukan/yang 

diturunkan dari huruf asal tersebut dalam bagan di bawah ini. 

 

Huruf Asal 
 

 Huruf Turunan 

P P → F F 
G G → J J 
K K → Q Q 
P P → V V 
B B → W W 
K K → X X 
S S → Z Z 

 

Contoh penulisan kata dalam aksara Malesung Sistem Niawesang. 

Fork, Jam, Quality FORK, JAM, QUALITY 
Video, Waktu VIDEO, WAKTU 
Example, Zebra Example, ZEBRA 
 


